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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa pada pembahasan sebelumnya mengenai perbandingan 

metode glenn doman dengan metode multisensori terhadap kemampuan membaca 

pada anak usia prasekolah di TK Kenari 1 Kecamatan Dungaliyo Kab Gorontalo  

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pada saat sebelum diberikan metode glenn doman terdapat 1 responden 

dengan kategori cukup dan 5 responden kategori kurang, sedangkan setelah 

diberikan metode glenn doman terdapat 5 responden dengan kategori baik 

dan 1 responden kategori cukup. 

2. Pada saat sebelum diberikan metode multisensori terdapat 1 responden 

dengan kategori cukup dan 5 responden kategori kurang, sedangkan setelah 

diberikan metode multisensori terdapat 1 respondeng dengan kategori baik, 

4 responden kategori cukup, dan 1 responden kurang. 

3. Terdapat perbedaan metode glenn doman dengan metode multisensori 

terhadap perubahan kemampuan membaca, sebab metode glenn doman 

didapatkan mean rank 4,42 yang lebih kecil dari metode multisensori yaitu 

8,58 dengan nilai P value 0,026 < α (0,05), hal menunjukkan bahwa kedua 

metode ini berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, 

namun metode glenn doman lebih berpengaruh untuk meningkatan 

kemampuan membaca siswa dari pada metode multisensori, hal ini 

dibuktikan pada saat melakukan penelitian, saat diobservasi siswa lebih 
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tertarik dengan metode yang menggunakan gambar, sebab mereka lebih 

cepat memahami huruf yang memiliki gambar dari pada huruf yang berdiri 

sendiri, sehingga didapatkan metode glenn doman lebih berpengaruh dari 

pada metode multisensori. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua anak 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua guna untuk 

meningkatkan pendidikan anak-anak dengan menggunakan metode glann 

doman dan metode multisensori 

2.  Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan untuk memperkaya ilmu pengetahuan guru, 

guna dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak. 

3. Bagi Anak 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak usia prasekolah selama duduk di taman kanak – kanak. 

4. Bagi Perawat 

Penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi perawat, karena seorang 

perawat bukan hanya untuk merawat yang sakit namun bisa juga membantu 

mengembangkan kemampuan membaca pada anak. 
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5. Bagi Peneliti 

Penelitian ini guna menambahkan ilmu pengetahuan dan melatih 

kemampuan untuk menerapkan dua cara dalam mengatasi kemampuan 

membaca pada anak yang belum optimal, dan untuk meningkatkan membaca  

pada anak agar dapat mengembangkan ide-ide penelitian selanjutnya. 
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